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Tabel 3.1. Target dan Capaian Kinerja  PPMKP Tahun 2017

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori

Mantapnya sistem

pelatihan  pertanian

dalam meningkatkan

kompentensi aparatur

pertanian dan non

aparatur pertanian,

daya tarik pertanian

bagi tenaga kerja

muda, pelibatan

perempuan

petani/pekerja

Jumlah aparatur

pertanian yang terlatih
549 orang 533 97.09 Berhasil

Jumlah non aparatur

pertanian yang terlatih
249 orang 302 121.29

Sangat
Berhasil

Jumlah UPT Pelatihan

Pertanian yang

terfasilitasi Sarana dan

Prasarana Pembelajaran

1 Unit 1 100 Berhasil

Jumlah Aparatur dan Non

Aparatur Pertanian yang

disertifikasi

0 0 0 -

Jumlah Layanan

Pendidikan dan Pelatihan
2 layanan 2 layanan 100 Berhasil

Peningkatan Kapasitas

Kelembagaan Pelatihan

Pertanian

0 0 0 -

Capaian kinerja total 104.59
Sangat
Berhasil

Nilai 104.59 % untuk  pencapaian  kinerja total menunjukkan

bahwa tahun 2017 PPMKP sangat berhasil mencapai target kinerja.

Bahkan dalam pencapaian masing-masing indikator kinerja berhasil

memperoleh kisaran 97.09%-121.29. Berarti semua indikator kinerja

dapat dicapai dengan berhasil sampai dengan sangat berhasil.

1. Analisis Capaian Kinerja
Sasaran kegiatan yang akan dicapai oleh PPMKP adalah

Mantapnya sistem pelatihan pertanian dalam meningkatkan
kompentensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian,
daya tarik pertanian bagi tenaga kerja muda, pelibatan
perempuan petani/pekerja, yang diukur melalui 4 (empat) indikator

kinerja kegiatan.
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1). Indikator Kinerja Jumlah Aparatur Pertanian Yang Terlatih
Indikator ini bertujuan untuk  mengukur keberhasilan kegiatan

diklat dalam meningkatkan kompetensi SDM aparatur pertanian

melalui pelatihan, yang mencakup aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikap sesuai tugas dan/ atau fungsi jabatan.

Untuk mengetahui keberhasilan pencapaian kinerja pada indikator

ini, dilakukan pengukuran melalui perhitungan baik yang

diinstruksikan oleh peraturan tertentu maupun pretest dan

posttest yang umumnya diterapkan di hampir seluruh

pelaksanaan diklat. Berikut dipaparkan hasil pengukuran pada

masing – masing diklat :

a. Diklat Kepemimpinan (Diklatpim)

Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi

Negara (Perka LAN) Nomor 19 Tahun 2015 kelulusan

peserta difokuskan pada aspek proyek perubahan dengan

perhitungan ; komponen perencanaan inovasi 40% +

manajemen perubahan 60%.
Tabel 3.2. Target, Realisasi dan Kelulusan Diklatpim

No. Nama Diklat Target
(orang)

Realisasi
(orang) %

Nilai
kelulusan
rata-rata

Jumlah
(orang) % Kategori

1. Diklat
Kepemimpinan

Tingkat III
67 64 95.52

92.87 26 40 Sangat
Memuaskan

85.88 34 53.12 Memuaskan

74.28 4 6.25 Cukup
memuaskan

2
Diklat

Kepemimpinan
Tingkat IV

102 101 99

91.10 27 26.73 Sangat
meumuaskan

85.22 66 65.35 Memuaskan

75.48 8 7.92 Cukup
memuaskan

Jumlah dan rata -rata 169 165 97.63 165 100

Realisasi output, mencapai 97.63 % atau 165 orang dari

target 169 orang. Pada tahun 2017 PPMKP telah berhasil

meluluskan 165 orang peserta untuk mencapai persyaratan

kompetensi kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai
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dengan jenjang jabatan struktural. Lulus dengan kualifikasi :

sangat memuaskan sebanyak 53 orang (31.12 %),

memuaskan sebanyak 100 orang (60.60%); serta cukup

memuaskan sebanyak 12 orang (7.28%).

Gambar 3.1 Kegiatan Benchmarking Diklatpim III ke Best Practice di PTSP ,
Jakarta

b. Diklat Fungsional Non RIHP

Pelaksanaan Diklat Kewidyaiswaraan Tingkat Madya dan

Diklat Kewidyaiswaraan Tingkat Muda berhasil mencapai

realisasi output 100%.Keberhasilan diklat dilihat dari jumlah

peserta yang dapat menduduki jabatan fungsional

Widyaiswara untuk melaksanakan tugas fungsinya dengan

terampil dan professional sesuai kompetensi yang telah

dipersyaratkan. Berdasarkan Perka LAN No. 9 Tahun 2005

Nilai kelulusan diakumulasikan dari nilai subtansi 60 % + nilai

rancangan penelitian 40%. Sedangkan Diklat Kewidyaiswara-

an Tingkat Muda kelulusan akumulasi dari : nilai substansi

60% +  nilai Micro Teaching 40 %.
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Tabel.3.3 Target, Realisasi dan Kelulusan Diklat Kediyaiswaraan Tingkat
Madya

No. Diklat Target
(orang)

Realisasi
(orang) %

Nilai
Kelulusan
rata-rata

Jumlah
(orang) % Kategori

1. Diklat
Kewidyaiswaraan

tingkat Madya
30 30 100

84.75 29 96.67 Sangat
baik

80.15 1 3.33 Baik

2
Diklat

Kewidyaiswaraan
tingkat Muda

30 30 100
87.05 28 93.33 Sangat

baik
78.19 2 6.67 Baik

Total 60 60 100 60 100

Lulus dengan kategori Sangat Baik sebanyak 57 orang (95

%), lulus dengan kategori Baik sebanyak 3 orang ( 5 %).

Gambar 3.2  Kegiatan Klasikal Diklat Kewidyaiswaraan Tingkat Madya

c. Diklat Teknis Manajemen

Realisasi output pelaksanaan Diklat Bendahara Penerimaan

berhasil mencapai 100%. Nilai kelulusan dipengaruhi

kehadiran 80% seluruh mata pelajaran, dan memiliki nilai

tertimbang minimal 65. Total nilai akhir minimal 65.

Tabel.3.4 Target, Realisasi dan Kelulusan Diklat Bendahara

No. Diklat Target
(orang)

Realisasi
(orang)

Nilai
Kelulusan
rata-rata

Jumlah
(orang) % Grade

1. Diklat Bendahara
Penerimaan 30 30

94.27 10 33.3 A

84.62 12 40 B

67.70 8 26.7 C

2 Diklat Akuntansi
Berbasis Akrual 30 30

91.03 2 6.67 A
84.31 25 83.33 B

72.25 3 10 C

Jumlah dan rata-rata 60 60 60 100
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Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap Bendahara Penerimaan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku, diklat berhasil

meluluskan 33.3 % dengan grade A, 40 % dengan grade B,

sisanya adalah grade C. Begitupula pelatihan Akuntansi

berbasis Akrual berhasil meluluskan 100 % dengan grade A

6.67 %, 83.33 % grade B, dan 10 % grade C  lulusnya

peserta diklat ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai untuk dapat

menyusun laporan pemerintah pusat tingkat satuan kerja

dengan basis akuntansi akrual sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

d. Diklat lain yang diukur melalui pretest dan posttest mencapai

rata-rata sebesar 95.38 %.
Tabel.3.5 Target dan Realisasi diklat melalui hasil Pretest dan

Postest
No. Nama Diklat Rencana Realisasi (%)

1.
Diklat penulisan dokumen delegasi
Republik Indonesia dalam menghadiri
sidang-sidang international (DELRI)

30 25 83.33

2. Diklat TOT Manajemen Upaya Pelayanan
Jasa Alat Mesin Pertanian (Alsintan) 30 25 83.33

3. Diklat Dasar Penyuluh Pertanian Ahli 30 30 100

4. Pelatihan Manajemen  Kepemimpinan
bagi  Kepala Kebun Percobaan 30 31 103.33

5. Diklat Kepemimpinan Leaderrship Bagi
Kepala BPP 30 31 103.33

6. Diklat Pengadaan Barang dan jasa
Pemerintah 50 46 92.00

7. Revolusi  Mental Pembangunan Karakter 30 30 100

8. Diklat Manajemen Otoritas Kompeten
Keamanan Pangan Daerah 30 30 100

Jumlah dan rata-rata 260 248 95.38

Peningkatan pengetahuan para peserta dari masing-masing

Diklat yang diukur melalui pretest dan posttes dengan formula:

Peningkatan = Posttest-Pretest x 100
Pretest
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Gambar 3.3 Hasil Pretest dan Postest Diklat Aparatur

Rata-rata hasil pretest peserta sebesar 46 dan hasil posttest

peserta rata-rata sebesar 60, sehingga peningkatan

pengetahuan peserta setelah mengikuti Diklat mencapai 29.18.

Secara keseluruhan realisasi “Jumlah aparatur pertanian
yang terlatih” mencapai 97.09% dengan kategori berhasil.

Dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 98.44 %, capaian

tersebut menurun (1.35%). Penyebab tidak tercapainya target

adalah minat calon peserta pada beberapa pelatihan, terkait dengan

pengunduran diri beberapa calon peserta yang sudah ditugaskan

oleh instansinya dengan alasan pribadi, serta waktu pelaksanaan

pelatihan yang bersamaan dengan kesibukan calon peserta di

Instansinya masing-masing. Tren capaian kinerja “Jumlah aparatur
pertanian yang terlatih” dari 2015-2017 terlihat pada gambar

berikut.;
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Gambar 3.4 Capaian  Jumlah  Aparatur Pertanian yang Terlatih Tahun 2015-2017

Capaian Jumlah aparatur pertanian yang terlatih terlihat

fluktuatif, pada tahun 2015 mencapai 91,67%, meningkat di

tahun 2016 mencapai 98.67%, tetapi menurun kembali di tahun

2017 mencapai 97.09 %.Namun demikian nilai-nilai kinerja

tersebut masih tergolong dalam kategori berhasil. Untuk

mengidentifikasi penyebab potensial pencapaian target output

telah dilakukan analisa melalui fishbone analysis (Gambar 3.5 ).

Gambar 3.5. Diagram Fishbone permasalahan tidak tercapainya target Aparatur
Pertanian yang Terlatih
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Berdasarkan uraian di atas, diklat yang tidak mencapai target

output diantaranya Diklatpim Tk. III dan Diklatpim Tk. IV, Diklat

TOT Manajemen Upaya Pelayanan Jasa Alat Mesin Pertanian

(Alsintan), Diklat Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah dan

Diklat Penulisan Dokumen Delegasi Republik Indonesia dalam

menghadiri sidang-sidang international  (DELRI). Penyebab

tidak tercapainya target disebabkan oleh beberapa faktor :

a. Sumberdaya manusia ;.

Beberapa calon peserta mengundurkan diri karena kurang

berminat untuk terlibat dalam pengadaan barang dan jasa

kondisi ini juga  terlihat pada Diklat TOT Manajemen Upaya

Pelayanan Jasa Alat Mesin Pertanian (Alsintan), calon

peserta kurang berminat untuk selanjutnya mengajar pada

Diklat Manajemen UPJA. Kurang tepatnya membidik calon

peserta disebabkan analisis kebutuhan diklat belum

dilaksanakan secara menyeluruh sehingga tidak diperoleh

dengan tepat jumlah calon peserta yang membutuhkan

suatu jenis Diklat..

b. Proses ;

Pada Diklat yang memiliki persyaratan khusus, pemilihan

waktu pelaksanaan yang tidak tepat diselenggarakan di awal

tahun bersamaan dengan kesibukan calon peserta, karena

calon peserta yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti

diklat terbatas.

Berdasarkan analisis akar permasalahan yang telah dilakukan

maka rekomendasi solusi perbaikan kinerja disajikan pada tabel

berikut.
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Tabel 3.6 Akar Masalah dan Rekomendasi Solusi
No. Akar masalah Rekomendasi solusi

1. Anailis  kebutuhan diklat   belum
menyeluruh

Melakukan Analisa untuk
mengetahui kebutuhan aparatur/
non aparatur  terhadap jenis diklat
dan jumah peserta

2. Waktu Pelaksanaan diklat tidak
tepat

- Pemilihan  waktu yang tepat
- Membuat waitinglist cadangan

calon peserta

Namun segi outcome terdapat peningkatan, pengetahuan

peserta di tahun 2016 rata-rata sebesar 17.96 dan tahun 2017

meningkat rata-rata menjadi 29.18. Peserta yang lulus dengan

sangat memuaskan di tahun 2016 sebanyak (28.66 %)

sedangkan di tahun 2017 sebanyak 33.37%. Hal tersebut

menunjukkan bahwa PPMKP selain berusaha mencapai target

output yang telah ditetapkan, juga berusaha untuk mencapai

hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kompetensi SDM

aparatur pertanian.

Untuk mengopimalkan pencapain target output, PPMKP juga

melakukan efesiensi dengan cara mengalihkan selisih jumlah

target yang ada ke jumlah peserta non aparatur pertanian yang

terlatih.

2). Jumlah non aparatur pertanian yang terlatih, pada tahun ini

PPMKP menyelenggarakan 4 diklat non aparatur ;
Tabel. 3.7 Realisasi  jumlah non aparatur pertanian yang  terlatih

No. Nama Diklat Rencana Realisasi Capaian
(%)

1. Diklat Pemantapan Magang
Jepang 40 41 102.5

2. Agri Training Camp (ATC) 30 30 100

3. Diklat Kewirausahaan bagi Petani
Muda 30 31 103.3

4. Diklat Kepemimpinan di Alam
Terbuka 149 200 134.22

Jumlah  dan rata-rata 249 302 121.29
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Diklat Pemantapan Magang Jepang adalah Diklat yang ditujukan

untuk para petani muda sebagai calon peserta magang sebelum

prakondisi program magang di Jepang. Sedangkan Diklat

Kepemimpinan Di Alam Terbuka adalah Diklat untuk perwakilan

petani dan nelayan yang berasal dari 34 propinsi pada Pekan

Nasional (PENAS) Petani dan Nelayan ke XV Tahun 2017.

Sedang sasaran Diklat Kewirausahaan bagi Petani Muda adalah

generasi muda dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap

dan keterampilan dalam menumbuh kembangkan jiwa

kewirausahaan dan keterampilan teknis agribisnis.

Realisasi capaian output Jumlah non aparatur pertanian yang
terlatih mencapai 121.29 % dengan kategori sangat berhasil.

Hal tersebut disebabkan tingginya minat calon peserta non

aparatur pertanian serta kebijakan yang diberikan oleh pusat

pembina pelatihan (Puslatan) .

Gambar.3.6 Kegiatan Kunjungan lapang Diklat Kewirausahaan Bagi Petani Muda Ke P4S
Okiagaru  Farm

Bila dibandingkan dengan tahun 2016 capaian jumlah non

aparatur pertanian tahun 2017 cenderung meningkat. Capaian

dari 2015-2017 terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.7 Capain Kinerja Jumlah  Non Aparatur Pertanian yang Terlatih Tahun

2015-2017

Capaian Jumlah non aparatur pertanian yang terlatih tahun

2015 mencapai 102.05%, tahun 2016 mencapai 100.84% dan

tahun 2017 mencapai 121.29 %. Dalam kurun waktu 3 tahun

target dapat dicapai bahkan melampaui target yang diharapkan.

Hal tersebut merupakan hasil inisiatif PPMKP untuk mencapai

target kinerjanya dengan cara mengalihkan selisih target kinerja

yang belum dicapai pada indikator jumlah aparatur pertanian

yang terlatih  ke indikator kinerja jumlah non aparatur pertanian

yang terlatih karena PPMKP memandang perlu menanggapi

minat petani yang cukup besar. Dan dari segi outcome

meningkat dibanding tahun 2016 yang mencapai 21.44.

Salah satu cara untuk menentukan keberhasilan Diklat yang

dilaksanakan di PPMKP dalam rangka meningkatkan

kompetensi SDM non aparatur pertanian adalah melalui pretest

dan posttest.

Hasil pretest dan posttest masing-masing Diklat non aparatur

pertanian yang terlatih disajikan pada gambar 3.8.
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Gambar 3.8. Hasil Pretest dan Posttest Diklat Non Aparatur

Pengetahuan peserta non aparatur pertanian meningkat

sebesar 35.42 dari hasil rata-rata pretest sebesar 51.93 menjadi

70.32, meningkat dari tahun sebelumnya yang mencapai 21.44.

Renstra periode 2015 – 2019 menargetkan indikator kinerja

Aparatur dan Non aparatur pertanian yang terlatih sebanyak

6.662 orang.. Berikut dijelaskan  pencapaian realisasi kinerja

dibandingkan dengan target renstra.
Tabel 3.8. Target dan capaian kinerja Jumlah aparatur dan non aparatur

pertanian yang terlatih dibandingkan dengan Renstra 2015 - 2019

Indikator
Kinerja

Target
Renstra
2015 -
2019

Target
Renstra

s.d
2017

Capaian
PK s.d
2017

%
Target

Renstra
2017

Capaian
PK 2017 %

Capaian
terhadap
Renstra

2015-2019
Jumlah
aparatur
dan non
aparatur
pertanian

yang
terlatih

6662 4775 4774 99.98 690 835 121.01 71.66

Target renstra sampai dengan tahun 2017 adalah sebanyak

4.775 dan realisasi mencapai 4.774 orang atau sebesar 99.98 %.

Penetapan target Perjanjian Kinerja (PK) awal tahun 2017

sudah sesuai dengan target renstra sebanyak 690 orang namun

dalam perjalanan waktu target PK menjadi 798 orang berbeda

dengan target yang terdapat dalam Renstra tahun 2017, karena

PPMKP melakukan PNBP sebanyak 108 orang hal ini mengacu

kepada PP Tarif No 35 tahun 2016 yang berlaku pada

Kementerian Pertanian.

 -

 50.00

 100.00 51.93 70.32

35.42

Hasil Pretest dan Posttes Diklat Non Aparatur

Pretest
Posttest
Peningkatan
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Dan sampai dengan tahun 2017 dibandingkan target renstra

2015-2019 sudah mencapai 71.66 %, hampir sesuai dengan

target renstra yang ditetapkan yaitu sebesar 71.67 %. Hal

tersebut merupakan upaya PPMKP untuk dapat meningkatkan

kinerjanya di samping target yang telah ditetapkan juga melalui

PNBP.

3. Jumlah UPT pelatihan pertanian yang terfasilitasi sarana
dan prasarana pembelajaran. Pada tahun 2017 menargetkan

1 layanan sarana dan prasarana pembelajaran yang difasilitasi

pada UPT PPMKP melalui kegiatan Pengadaan peralatan dan

fasilitas perkantoran serta Pembangunan dan Renovasi Gedung

dan Bangunan .Berikut realisasinya ;

a. Pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran target 74 unit

realisasi mencapai 100%.
Tabel. 3.9. Terget dan Realisasi Pengadaan dan fasilitas perkantoran

No. Komponen Target unit Relisasi
Unit

1. CCTV 1 1
2. Memory External Camera 1 1
3. Perangkat Smart Display Portable 1 1
4. Acces Point  Wireless 1 1
5. Rambu Lalu lintas 1 1
2. Mesin absensi sidik jari 1 1

3. Personal Computer (PC) Apple + Micrsoft
office for apple 1 1

4. Camera ID Cart 1 1
5. Laptop 1 1
6. Pompa Deep Well 2 2
7. Eksternal Hardisk 3 3
8. Microphone 1 1
9 AVR mesin Genset 1 1
10 AC 10 10
11 Proyektor LCD 5 5
12 Printer Portible 2 2
13 Laptop 8 8
14 Mesin Fax 1 1
15 Screen 1 1
16 Komputer 3 3
17 Printer 3 3
18 HP 2 2
19 Lemari Es 5 5
20 Dispenser 3 3
21 Jam, Runing Text 1 1

22 Mesin Babat Rumput 3 3
23 TV 1 1
24 PC Komputer 1 1

Lemari Arsip 1 1
Jumlah 74 74
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b.Pembangunan dan Renovasi Gedung dan Bangunan

Kegiatan rehabiltasi Asrama Komplek Bumi, Rehabilitasi

asrama komplek surya dan asrama komplek mega, komplek

bumi serta komplek Tirta terealisasi 878, 04 m2.

Dalam mengukur sejauhmana terfasilitasinya instansi dengan

sarana dan prasarana pembelajaran yang telah dilaksanakan,

dilakukan melalui instrument evaluasi setelah pelaksanaan

diklat, melalui persepsi peserta diklat terhadap layanan

peralatan dan fasilitas pembelajaran. Beberapa aspek yang

dinilai meliputi kelengkapan, kebersihan, dan kenyamanan

lingkungan diklat. Pada tahun 2017, kebersihan dan

kenyamanan asrama dengan mendapat nilai 3.95 (Puas),

aspek kebersihan dan kenyamanan ruang belajar mendapat

nilai 4.06 (Puas), aspek kebersihan dan kenyamanan ruang

makan mendapat nilai 4.02 (Puas). Serta Ketersediaan alat

bantu pengajaran (LCD, Laptop,layar screen) nilai 4.02

(Puas).

Pada 3 tahun terakhir, capaian indikator ini telah mencapai

100%, capaian terhadap renstra  diperoleh nilai 33.3 % dapat

dilihat  pada tabel. 3.10 berikut.
Tabel 3.10.Target dan capaian kinerja Jumlah UPT pelatihan pertanian yang

terfasilitasi sarana dan prasarana pembelajaran dibandingkan
dengan Renstra 2015 - 2019

Indikator Kinerja Target Renstra
2017- 2019

Target
Renstra

2017
Capaian
PK 2017 %

Jumlah UPT pelatihan
pertanian yang terfasilitasi
sarana dan prasarana
pembelajaran

3 unit 1 1 33.3

Berdasarkan Renstra 2015-2019 di tahun 2017-2019 Jumlah

UPT pelatihan pertanian yang terfasilitasi sarana dan

prasarana pembelajaran menargetkan 3 (unit) dan sampai

dengan tahun 2017 menargetkan 1 unit telah mencapai
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100%. Capaian tersebut sudah sesuai dengan target renstra

sampai dengan tahun ini sebanyak 1 unit UPT ( 33 %).

3. Jumlah layanan pendidikan dan pelatihan.
Menargetkan 2 Layanan, secara garis besar indikator ini

terdiri dari kegiatan penyusunan sistem administrasi dan

manajemen yang transparan dan akuntabel, kegiatan

pengembangan jejaring kerjasama pelatihan yang dihasilkan,

kegiatan IKD, kegiatan Evaluasi Pasca Diklat serta peningkatan

kompetensi SDM kediklatan. Berikut kegiatannya

Penyusunan Program, Rencana kerja,  Lakin, Laporan Tahunan,

dan Jejaring Kerjasama Pelatihan yang dihasilkan menargetkan

2 paket dan mencapai 100%;

1). Penyusunan Rencana Operasional Kegiatan (ROK),

Penyusunan Laporan Tahunan (LAPTAH) dan Laporan

Kinerja (LAKIN) telah terealisasi 100 %.

2). Pada jejaring kerjasama pelatihan yang dihasilkan,

dalam mendukung Program Pelatihan Aparatur, PPMKP

berusaha menjadi mitra strategis bagi instansi lain

melalui  jejaring kerjasama pelatihan dalam dan luar

negeri dengan beberapa Kementerian/ Lembaga baik

lingkup Kementerian Pertanian maupun di luar

Kementerian Pertanian. Untuk mengembangkan Jejaring

kerjasama, PPMKP telah mempersiapkan diri dengan

melakukan akreditasi beberapa diklat antara lain.

- Memperoleh Lisensi dari Lembaga Kebijakan

Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (LKPP)

sebagai lembaga diklat yang dapat

menyelenggarakan Pelatihan dan Ujian Sertifikasi

Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah.
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- Lembaga tersertifikasi B dari Kementerian Hukum dan

Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) sebagai lembaga

yang tersertifikasi dalam menyelenggarakan Diklat

Calon Pejabat Fungsional Perancang Perundang

undangan.

a. Identifikasi  Kebutuhan Diklat (IKD) di targetkan 2 paket, dan

terealisasi sebesar 100%.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan

diklat yang akan dilaksanakan di tahun 2018 yang terdiri dari

jumlah orang, jumlah jam pada kurikulum pelatihan, serta

jenis diklat yang dibutuhkan, dengan hasil sebagai berikut ;
Tabel 3.11 Diklat yang diusulkan untuk masing-masing eselon 1

Lingkup Kementerian Pertanian

No. Nama Diklat yang
diusulkan

Unit Kerja  Eselon 1 (orang) Jumlah
Per Jenis
Pelatihan
(orang)

Inspektorat
Jenderal

Ditjen
Perkebunan

Badan
Karantina

Balai
Ketahanan

pangan

Ditjen
Tanaman
Pangan

1 Pelatihan
Kepemimpinan Tk. III 2 2 20 1 14 39

2 Pelatihan
Kepemimpinan Tk. IV 5 23 64 1 50 143

3 Pelatihan Dasar CPNS
Golongan III 31 17 136 - 15 199

4 Pelatihan Training
Officer Course bagi
Aparatur

1 18 - 2 - 21

5 Pelatihan Manajemen
Penguatan
Kelembagaan Tani

1 30 - - 60 91

6 Pelatihan
Kepemimpinan /
Leadership

1 30 30 1 8 70

7 Pelatihan Revolusi
Mental Pembangunan
Karakter Bangsa

1 40 - 2 70 113

10 Pelatihan Kompetensi
Sosial Kultural ASN 1 30 30 20 20 101

11 Pelatihan Kompetensi
Teknis ASN 1 30 30 20 20 101

12 Pelatihan Kompetensi
Manajerial ASN 1 30 30 20 20 101

13 Pelatihan Kemitraan
Petani dalam
Mendukung UPSUS

- - - - 30 30

15 Pelatihan Manajemen
UPJA - - - - 60 60

17 Pelatihan Teknis
Kehumasan 2 6 17 3 3 31

18 Pelatihan Teknis
Arsiparis 4 5 24 3 4 40

19 Pelatihan bagi Pejabat
Pembuat Komitmen 1 - 56 5 8 70

Jumlah Kebutuhan
Per eselon I 52 261 437 78 382 1.210
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Tabel 3.12 Jenis Diklat yang diusulkan dari masing-masing eselon I
lingkup Kementerian Pertanian

No. Uraian Jumlah
(Orang)

A Badan Ketahanan Pangan
1 Diklat Dasar APHP 100
2 Diklat Dasar PMHP 100

3 Pelatihan Pengumpulan Pengolahan dan Analisis Data
Base/Statistik Ketahanan Pangan 80

4 Penulisan dan Pengelolaan Website 81

5 Pelatihan Pemahaman Prosedur Export-Import Komoditas
Pertanian 20

6 Pelatihan Perdagangan Internasional Bidang Pertanian 20
7 Pengadaan Barang dan Jasa 8
8 Bendahara Penerimaan 2
9 Bendahara Pengeluaran 3
10 Akuntansi Berbasis Akrual 4
11 Manajemen BMN 3
12 Manajemen Anggaran bagi PPK 7
13 Teknik Perencanaan 3
14 Teknik Negosiasi WTO Bidang Pertanian 20

15
Diklat untuk Aparat Terkait Pemberdayaan Masyarakat
(termasuk perencanaan, teknik pemberdayaan, penentuan
aktivitas ekonomi dalam pemberdayaan, dll)

8

16 Pelatihan Rules of Original (RCO) 20

17 Metode Statistik dalam Analisis Kegiatan dan Penentuan
Angka Kerawanan Pangan

8

B Inspektorat Jenderal
1 Pelatihan Kepemimpinan Tk. II 3
2 Diklat Prajabatan 31
3 Diklat Reviu RKA-KL 30
4 Diklat Sitem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual 30
5 Diklat Konstruksi Bangunan Sederhana 30
6 Bahasa Inggris 30
7 Policy Evaluation (Evaluasi Kebijakan) 30
8 Audit Berbasis Resiko 30
9 Pelatihan Audit Perencanaan 30

10 Audit Berbasis Kinerja 30
11 Diklat CFrA 30
14 Diklat Audit Berbasis Komputer 30
15 Teknik Penulisan LHA 30
16 SIMAK BMN 30
17 Pranata Komputer 30
18 Teknik Listrik 30
19 Kebersihan, Keindahan, Keamanan 30
20 Akuntansi (SAIBA) 30
21 Kursus TOEFL 30
22 Tim Penilaian DUPAK 30
23 Diklat Maturitas SPIP 30
24 Diklat Design Web Based 30
25 Diklat Keprotokolan 30
26 Diklat SOP 30
27 Diklat ANJAB 30

C Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
1 Diklat Dasar POPT Ahli 30
2 Diklat Dasar POPT Terampil 30
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No. Uraian Jumlah
(Orang)

3 Diklat POPT Alih Kelompok 30

4 Pelatihan Teknis P3OPT (Pengamatan, Peramalan dan
Pengendalian OPT) 30

5 Diklat Dasar PBT Ahli 30
6 Diklat Dasar PBT Terampil 30
7 Pelatihan Tata Naskah dan Kearsipan 60
8 Pelatihan Pramusaji 60
9 Pelatihan Petugas Satuan Keamanan 60

10 Pelatihan Desain Grafis 10
11 Teknisi Komputer 5

D Badan Karantina Pertanian
1 Pelatihan Bendahara Pengeluaran 53
2 Pelatihan Bendahara Penerima 53
3 Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa 53
4 Pelatihan Teknis Pranata Komputer 3
5 Pelatihan Teknis Analis Kepegawaian 17

E Ditjen Perkebunan
1 Pelatihan bagi Master of Ceremony (MC) 5
2 Diklat Analisis Kepegawaian Ahli 2
3 Diklat Analisis Kepegawaian Terampil 2
4 Diklat PBT Alih  Kelompok 5
5 Pelatihan Teknis Budidaya Komoditi Perkebunan/GAP 25
6 Diklat Pustakawan Terampil 2
7 Pelatihan Bantuan Hukum (Advokasi) 3
8 Diklat Bendahara Pengeluaran 2
9 Pelatihan Teknis Negosiasi Gangguan Usaha Perkebunan 30

F Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
1 Diklat Dasar Pengawas Mutu Pakan 50
2 Pelatihan Auditor Cara Pembuatan Pakan Yang Baik (CPPB) 50
3 Petugas Pengambil Contoh (PPC) 30
4 Hazard Analisis Critical Control Point (HACCP) 30
5 Diklat Manajemen Pastura atau Pastoral 30
6 Diklat Agrostologi 30
7 Diklat Green Concentrate 30
8 Diklat Uji Kualitas Benih HPT 30
9 Diklat Teknologi HPT 30

10 Diklat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) 30

T O T A L 2.181

Terkait dengan kebutuhan jumlah jam dalam kurikulum

pelatihan telah dilakukan pada Diklat yang baru yaitu Diklat

Manajamen Bagi Kepala BPP ;
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Tabel. 3.13 Kebutuhan jumlah jam dalam kurikulum pelatihan pada Diklat
Manajamen Bagi Kepala BPP

No Mata Latihan
Jumlah jam pelajaran

Teori Praktek Total
I KELOMPOK  DASAR 4
1 Kebijakan Pengembangan BPP 2 0 2
2 Kebijakan Penyuluhan Pertanian 2 0 2
II KELOMPOK INTI 50
1 KEPMIMPINAN/LEADERSHIP 4 4 8

2 Menyusun rencana tahunan BPP
a. Memetakan potensi, peluang dan

permasalahan pelaku utama dan pelaku
usaha

1 1 2

b. Menyusun rencana pengembangan kawasan
pertanian 1 1 2

c. Menyusun rencana skala prioritas komoditas
usaha 1 1 2

d. Merencanakan kegiatan Program UPSUS
dengan menggunakan Citrasatelit 8 1 1 2

e. Menyusun konsep rencana tahunan BPP 0 1 1
3. Mengorganisasikan kegiatan BPP

a. Memetakan potensi SDM, dukungan
prasarana, sarana, metode, waktu dan
pembiayaan,

0 2 2

b. Merancang pemanfaatan potensi SDM
BPP 1 2 3

c. Merancang pemanfaatan potensi
dukungan prasarana, sarana, metode,
waktu dan pembiayaan

1 2 3

d. Menumbuh kembangkan jejaring
kerjasama dengan mitra kerja BPP 1 3 4

4 Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan di wilayah kerja BPP
a. Memfasilitasi penyusunan programa

penyuluhan 0 2 2

b. Memfasilitasi kegiatan penyuluhan
pertanian berdasarkan programa
penyuluhan tingkat kecamatan

0 2 2

c. Memfasilitasi Peningkatan kapasitas
penyuluh 1 2 3

d. Memfasilitasi pelaksanaan proses
pembelajaran melalui percontohan dan
pengembangan model usaha tani bagi
pelaku utama dan pelaku usaha

0 3 3

5. Mengendalikan Kegiatan Penyuluhan di wilayah kerja BPP
a. Memantau pelaksanaan kegiatan

penyuluhan 0 2 2

b. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
penyuluhan 0 2 2

c. Mengevaluasi dampak pelaksanaan
kegiatan penyuluhan 1 2 3

d. Menyusun laporan kegiatan 1 3 4
III KELOMPOK  PENUNJANG 2
1 Rencana implementasi kegiatan 0 2 2

T o t a l  I + II + III 18 38 56

b. Evaluasi Pasca Diklat ditargetkan sebanyak 2 paket, dan

telah terealisasi 100 %. Evaluasi Pasca Dikat dilakukan

untuk mengetahui sejauhmana peningkatan kompetensi

alumni dalam menerapkan hasil diklat di tempat kerjanya
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masing-masing sehingga berdampak pada kinerja

organisasi. Kegiatan ini dilakukan secepat-cepatnya 6 bulan

dan selambat-lambatnya 12 bulan setelah peserta kembali

bekerja sesuai dengan kompetensi yang diperoleh dari diklat

yang telah diikuti. Berikut hasil evaluasi diklat yang dilakukan

pada tahu ini.

1). Hasil Evaluasi Pasca Diklatpim Tk.III pola baru (penilaian

atasan purnawidya terhadap purnawidya)
Tabel. 3.14 Hasil Evaluasi pasca Diklatpim Tk. III

No. Unsur Kategori
Nilai
%

1.
Tingkat pemanfaatan alumni diklat bagi organisasi

a.
Unit organisasi memperoleh manfaat
dan proyek  perubahan Sangat bermanfaat 100

b.
Pihak yang paling merasakan manfaat
dari proyek perubahan

Pemangku
Kepentingan

75

2.
Tingkat Peningkatan kinerja alumi

a. Kemampuan Koordinasi Sangat baik 100

b. Kemampuan kepemimpinan Sangat baik 75

c. Kemampuan kerjasama Sangat baik 75

Dari hasil penilaian didapat informasi bahwa 100%

atasan menilai unit organisasi memperoleh manfaat dari

proyek perubahan, dan 75 % diantaranya menjawab

pemangku kepentingan sebagai pihak yang paling

merasakan manfaatnya. Peningkatan kinerja alamuni

berupa peningkatan kemampuan koordinasi dinilai  oleh

atasan sangat baik sebanyak 100 %, sedangkan

kemampuan kepemimpinan dan kemampuan kerjasama

dinilai sangat baik oleh atasan 75%.
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2). Evaluasi Pasca Diklatpim Tk.IV pola baru (penilaian

dilakukan oleh atasan purnawidya terhadap purnawidya)
Tabel. 3.15. Hasil Evaluasi pasca Diklatpim Tk. IV

No. Unsur Kategori
Nilai
%

1.
Tingkat pemanfaatan alumni diklat bagi organisasi

a.
Unit organisasi memperoleh manfaat dan
proyek  perubahan Bermanfaat 59.09

b.
Pihak yang paling merasakan manfaat
dari proyek perubahan

Organisasi secara
keseluruhan

54.55

2.
Tingkat Peningkatan kinerja alumi

a. Kemampuan Koordinasi Baik 59.09

b. Kemampuan kepemimpinan Baik 68.18

c. Kemampuan kerjasama Baik 63.64

Dari hasil penilaian dari atasan alumni Diklatpim Tk. IV,

diperoleh informasi bahwa 59.09 % atasan menyatakan

bahwa unsur unit organisasi memperoleh manfaat dari

proyek perubahan. Sebanyak 54.55 % menargetkan

bahwa organisasi secara keseluruhan adalah pihak

yang paling merasakan manfaat dari proyek perubahan.

Sedangkan peningkatan kinerja alamuni dalam hal

peningkatan kemampuan koordinasi, kemampuan

kepemimpinan dan kemampuan kerjasama alumi dinilai

baik  oleh atasan dengan nilai 59.09 % – 68.18 %.

c. Diklat, Magang dan studi banding bagi widyaiswara dan tenaga

kediklatan lainnya merupakan kegiatan peningkatan kompetensi

widyaiswara dan tenaga kediklatan lainnya dengan realisasi

sebanyak 134 orang dari target 135 orang (99.26%) dengan

rincian sebagai berikut ;
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Tabel.3.16. Kegiatan Diklat, Magang dan Study Banding tenaga Widyaiswara
dan tenaga Kediklatan Lainnya

No. Kegiatan Petugas Jumlah

1.
Diklat Kewidyaiswaraan Berjenjang tingkat
madya, Diklat Kewidyaiswaraan Substanfif,
Diklat  Teknis Pelatihan  Kewidyaiswaraan
Substansi Diklat pim III dan IV, Pelatihan
teknis dan Fungsional,

Widyaiswara 4

2.
TOT Diklat manajemen UPJA, TOT Reform
Leader Academy (RLA) , TOT Substantf  dan
Kepemimpinan agenda Tim efektif,   TOT
Kepemimpinan Veteriner Indonesia (IVL),

Widyaiswara 7

3.
Bimtek Penyeiapan  Karya Tulis Ilmiah,
Bimtek Assesor Akreditasi

Widyaiswara dan
Pustakawan 3

4
In House Training Neo NLP Practitoner  dan
Q-lab On line Widyaiswara 6

5.
Magang Aplikasi Ketatausahaan dan Evaluasi
Diklat

Struktural,
Widyasiwara dan Staf 6

6
Workshop  ;  Komunikasi Publik ,  symposium
Recent evidence-based Respiratory Medicine
in Daily  Practice to Breath Better , penerapan
aplikasi sistem informasi  perjanjian
Kementan, Editing Kreatif, Standarisasi dan
kolaborasi, Penilaian  GCG BUMN,
pengembangan Profesionalisme Pustakawan,
Penyusunan artikel,

Pejabat Struktural
Widyaiswara, Pranata

humas , Dokter
15

7
Lokakarya Peningkatan Kompetensi
Widyaiswara Widyaiswara 3

8
Undangan Forum Komunikasi Pranata
Humas,  Kuliah Umum panglima TNI tema
Kedaualatan Pangan untuk keutuhan Negara,
Rencana penambahan jadwal revisi APBN ,
TemuTeknis Pengelola Perpustakaan, FGD
Upaya Perlindunagan SGD Lokal dari
pencurian (Biopiracy), FGD upaya
peningkatan  Ekspor Produk Pertanian
Prospek Komoditas Perkebunan dan Horti,
temu teknis bagi ASN, Pertemuan Ilmiah
Tahunan X 2017, Penilaian kompetensi bagi
ASN, Peningkatan Kompetensi bagi
widyaiswara

Widyaiswara,
Struktural, Staf dan
Pustakawan, dokter

27

9
Undangan seminar, Interaksi Genetix X
Lingkungandan Stabilitas Hasil Galur Gandum
tropis, Penilaian Kompetensi ASN,  NUFFIC,
Seminar penelitian Deja 1 dan Deja 2 Variatas
unggul,Seminar  Nasional Perpustakaan
tahun 2017,  Seminar penelitian
Perkembangan Ubi kayu Indonesia dan  Lokal
Potensi hasil tinggi Tahan Penyakit Hawar
daun bakteri Patotipe III dan IV ,

Widyaiswara dan
Pustakawan 23

10
Kegiatan Post Assesment , Kegiatan
sosialisaasi  Peratuaran  Jabatan Fungsional
Arsiparis, Rekon Data UPSUS, Kegiatan
Penyelenggaraan  Koordinasi  Pengelolaan
Sistem Informasi Perpustakaan Pertanian

Widyaiswara Arsiparis 10

11. Couching and   Mentoring Widyaiswara 30

Jumlah 134
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Nilai kompetensi widyaiswara diketahui dari hasil instrumen

diklat aparatur dan non aparatur bagi widyaiswara berdasarkan

nilai rata-rata meliputi sistematika penyajian memperoleh nilai

4.05 (Baik), kemampuan penyajian 4.15 (Baik), ketepatan waktu

dan kehadiran 4.17 (Baik), serta sikap dan perilaku 4.14 (Baik),

cara menjawab pertanyaan dari peserta 4.11 (Baik), pengunaan

bahasa 4.11 (Baik), pemberian motivasi kepada peserta 4.12

(Baik) serta kerapihan berpakaian (4.17) Baik. Rata–rata

keseluruhan unsur nilai 4.05 – 417 (Baik). Bahkan pada

Diklatpim III, Diklat Manajemen dan Kepemimpinan Bagi

Pimpinan Lembaga OKKPD, TOT Revolusi Mental untuk

pelayanan Publik, Diklat ATC dinilai sangat baik, diperoleh nilai

4.22 – 4.37.

Capaian indikator ini terhadap renstra mencapai 80 % rincian

dapat dilihat pada  tabel 3.16 berikut ;
Tabel 3.17. Target dan capaian kinerja layanan pendidikan dan pelatihan

dibandingkan dengan Renstra 2015 - 2019

Indikator Kinerja Target Renstra
2015- 2019

Target
Renstra

2015 - 2017
Capaian PK

s.d 2017 %

Layanan Pendidikan dan
pelatihan 5 Layanan 3 4 80

Berdasarkan Renstra 2015-2019 indikator kinerja yang

sebelumnya Layanan Internal Organisasi  di tahun 2017-2019

menjadi Layanan Pendidikan dan Pelatihan. Target ingin

dicapai s.d tahun 2017 sebesar 60 % atau 3 layanan realisasi

mencapai 4 layanan atau mencapai 80 %. Dikarenakan tahun

2017 menargetkan 1 layanan terealisasi 2 layanan. 1 layanan

merupakan dana yang bersumber dari APBN dan 1  layanan

merupakan dana yang bersumber dari pelaksanaan PNBP

sesuai dengan tujuannya bahwa pelaksanaan PNBP untuk

mengurangi ketergantungan dana yang bersumber dari APBN

maka PPMKP telah berhasil memfasilitasi layanan pendidikan

dan pelatihan yang bersumber dari PNBP sebanyak 1 layanan.
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Jika disimpulkan, total capaian output dari keseluruhan indikator

kinerja PPMKP Ciawi tahun 2017 mencapai 104,59 % dengan kategori

sangat berhasil. Dibandingkan dengan tahun 2016 (mencapai

108,89%) tahun ini menurun, akan tetapi lebih baik bila dibandingkan

dengan tahun 2015 yang hanya mencapai 99 %.

Namun dari segi outcome meningkat baik dalam indikator jumlah

aparatur dan non aparatur pertanian yang terlatih, maupun dalam

indikator layanan pendidikan dan pelatihan melalui pelaksanaan PP

Tarif No 35 tahun 2016 yang berlaku pada Kementerian Pertanian.

2. Efesiensi Penggunaan Sumberdaya
Beberapa faktor yang mempengaruhi performance (kinerja)

PPMKP, dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adanya

optimalisasi anggaran yang tersedia, sumber daya manusia yang

cukup memadai dalam menyelenggarakan pelatihan, serta sarana dan

prasarana yang mendukung. Berikut adalah efesiensi penggunaan

sumberdaya.

a. Anggaran

Berdasarkan Smart Monev Anggaran Kemenkeu.go.id per

tanggal 10 Januari tahun 2018 nilai efesiensi sebesar 1.16.

b. Sarana Prasarana

Dalam melaksanakan kegiatannya, PPMKP juga didukung oleh

tersedianya fasilitas sarana dan prasarana. Untuk melihat efisiensi

pemanfaatan asrama beserta fasilitas pendukungnya, dilakukan

survei melalui evaluasi kepuasan peserta terhadap fasilitas diklat.

Kepuasan peserta terhadap fasilitas diklat dapat dilihat melalui

instrumen LP9 (Kepuasan Peserta Aparatur terhadap Penyelenggaran

Diklat) atau LP10 (Kepuasan Peserta Non Aparatur terhadap

Penyelenggaran Diklat). Pada tahun 2017, secara keseluruhan rata-
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rata 4.05 peserta merasa puas terhadap pelayanan fasilitas tersedia

di PPMKP.

c. Sumber Daya Manusia

PPMKP mempunyai SDM yang cukup besar, pengukuran

efisiensi sumberdaya manusia dapat dilakukan pada unsur

pelayanan SDM . Tahun 2017 menunjukkan bahwa secara umum,

pelayanan diklat yang diberikan sudah masuk ke dalam kategori

baik. Petugas diklat mampu memberikan pelayanan yang sama

terhadap semua peserta diklat, baik aparatur maupun non aparatur.

Hal ini tampak pada keadilan mendapatkan pelayanan yang

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 3.67 sangat baik dan unsur

kesopanan dan keramahan petugas mendapat nilai 3.30 sangat baik

dan unsur terendah ada pada prosedur pelayanan mendapat nilai

3.07 baik.

3. Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Kinerja
Untuk menunjang kinerja telah dilakukan magang berupa

kegiatan pemanfaatan Google Crome pengintegrasian antara Aplikasi

WhatsApp peserta diklat dengan panitia. Dengan apliksasi ini kegiatan

monitoring evaluasi diklat berjalan lebih efektif dan efesien terutama

dalam penggunaan kertas (Paperless).


	Capaian Kinerja Th. 2017.pdf (p.1-2)
	lakip 2017-42-66.pdf (p.3-27)

